
118 

MATAPPA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 6 | Nomor 3 | Agustus| 2023 

e-ISSN: 2614-6673  dan p-ISSN: 2615-5273 

                 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

                 4.0 International License 

 

Peran Media Sosial dalam Pemasaran Produk UMKM 

 
Renny Risqiani1, Hermanto Yaputra2, Egabetha Amirah Yudhaputri3, Ulfi Naria Rahmawati4 

 

Kata Kunci:  
UMKM 

media sosial 

pemasaran produk 

 

 

Keywords: 

UMKM 

social media 

product marketing 

 

 

Corespondensi Author 
1Ilmu Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trisakti, Jakarta  

Email: rennyrisqi@trisakti.ac.id  

 

 

History Article 
Received: 14-06-2023 

Reviewed: 12-07-2023 

Revised: 20-08-2023 

Accepted: 28-08-2023  

Published: 29-08-2023 

 

Abstrak. Tujuan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

pada  usaha kecil mikro dan menengah  yang berada dalam 

binaan Yayasan Cempaka Wangi, Bintaro, Jakarta adalah untuk  

memberikan wawasan  kepada para peserta terkait pemasaran 

produk melalui media sosial. Kurangnya pengetahuan terhadap 

pemasaran produk dan literasi digital menjadi masalah yang perlu 

dicarikan jalan keluar. Masyarakat umumnya sudah mengenal 

dan menggunakan media sosial, namun belum memanfaatkannya 

dalam pemasarkan produk. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dilakukan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan 

yang diberikan oleh dosen dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Trisakti.. Kegiatan dilakukan pada bulan 

November 2022 diikuti oleh 26 peserta.  Hasil evaluasi kegiatan 

menunjukkan materi yang disampaikan dianggap penting dan 

bermanfaat. mampu meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

media sosial  dan akan menerapkan pada kegiatan usahanya. 

 

Abstract. The purpose of community service for small, micro, 

and medium enterprises assisted by the Cempaka Wangi 

Foundation, Bintaro, Jakarta is to provide insight to participants 

about marketing products through social media. The lack of 

knowledge about marketing products and digital literacy is a 

problem that needs to be solved. People, in general, are familiar 

with and use social media, but have not used it in marketing their 

products. Community Service activities are conducted through 

counseling and training provided by lecturers and students of the 

Faculty of Economics and Business, Trisakti University. The 

community service activities were held in November 2022 and 

attended by 26 participants. The evaluation results of this 

activities show that the material presented is considered essential 

and valuable, able to increase participants' knowledge about 

social media, and will apply it to achievement activities 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 Internet merupakan jaringan komunikasi 

global yang sudah melekat dalam kehidupan 

manusia saat ini. Hasil survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyatakan jumlah pengguna internet mencapai 

78,19 persen dari seluruh rakyat Indonesia 

(Sadya, 2023). Penggunaan internet yang tinggi 

mencerminkan terjadinya keterbukaan dalam 

penerimaan informasi dan penerimaan 

masyarakat terhadap perkembangan teknologi. 

Masyarakat memanfaatkan internet untuk 

keperluan yang beragam.  Data Status Literasi 

Digital di Indonesia 2021 yang termuat dalam 

databoks. katadata.co.id, 21 Agustus 2022 

mailto:rennyrisqi@trisakti.ac.id
https://databoks.katadata.co.id/tags/literasi-digital
https://databoks.katadata.co.id/tags/literasi-digital
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menunjukkan 91,2 persen  internet dimanfaatkan 

untuk komunikasi dan pesan singkat, 67,6 

persen digunakan  untuk  mencari informasi dan 

menggunakan media sosial (Yoshio, 2022).  

 Pada Januari 2022 pengguna aktif media 

sosial di Indonesia sebanyak 68,68 persen dari 

jumlah penduduk Indonesia.  Whatsapp menjadi 

media sosial yang paling banyak digunakan  

(88,7 persen) selanjutnya Instagram dan 

Facebook dengan persentase masing-masing 

sebesar 84,8 persen dan 81,3 persen, serta 

TikTok dan Telegram berturut-turut sebesar 

63,1 persen dan 62,8 persen  (Mahdi, 2022).   

 Perkembangan teknologi internet dan 

informasi telah mengubah lingkungan bisnis. 

Munculnya media massa dan networking telah 

memungkinkan konsumen mendapatkan akses 

yang cepat dan mudah untuk mendapatkan data 

(Guha, Mandal, & Kujur, 2021).  

 Perusahaan yang ingin bertahan di era 

disrupsi teknologi informasi yang bercirikan 

operasi bisnis yang hyperconnected harus cepat 

mengadopsi teknologi media sosial (Subagja, 

Ausat, & Suherlan, 2022). Tujuan media sosial 

adalah untuk mencapai tujuan distribusi melalui 

interaksi. Media sosial memungkinkan 

pengguna untuk berbagi informasi dan 

berkomentar, mengembangkan lingkaran 

pertemanan, menjaga hubungan dan 

berkomunikasi dengan orang lain (Zhou & 

Wang, 2014)). Dampak media sosial telah 

menarik perhatian yang luar biasa dari praktisi 

bisnis dalam dekade terakhir (Singh & Singh, 

2018). Hal ini telah memberikan wawasan baru 

dalam bidang pemasaran sehingga memberikan 

prospek bagi pemasar untuk menciptakan 

kesadaran produk di antara pelanggan. Fitur 

interaktif media sosial telah membawa 

masyarakat di seluruh dunia ke dalam platform 

bersama di mana ide dan informasi dibagikan 

secara bebas (Jamal & Sharifuddin, 2015)..    

 Pada masa pandemi Covid 19 yang terjadi 

mulai awal tahun 2020 perkembangan teknologi 

internet banyak dimanfaatkan oleh para pelaku 

bisnis dalam memasarkan produknya. Saat itu 

pemerintah membatasi pergerakan sosial 

masyarakat sehingga para pengusaha termasuk 

para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) berusaha untuk dapat melakukan 

penjualan produknya secara online. Media sosial 

menjadi pilihan banyak pengusaha dalam 

memasarkan produknya. Kaplan & Haenlein 

(2010) mendefinisikan media sosial sebagai 

sebuah kelompok program berbasis internet 

yang dibangun di atas Web 2.0, berdasarkan 

konten dan aplikasi yang terus diperbarui oleh 

pengguna dan mendukung pembuatan dan 

pertukaran konten yang dibuat pengguna.  

 Penerapan platform media sosial menjadi 

prioritas utama pemasar untuk berkomunikasi 

secara efektif dengan pelanggan, mengumpulkan 

pengetahuan pelanggan dan menerima umpan 

balik atas produk dan layanan perusahaan, 

membangun reputasi, dan meningkatkan 

penjualan (Jami Pour, Hosseinzadeh, & 

Amoozad Mahdiraji, 2021).  

 Platform media sosial digunakan 

perusahaan sebagai saluran pemasaran untuk 

menyebarkan konten dan informasi terkait 

dengan produk dan merek.  Melalui media sosial 

perusahaan dapat mejalin hubungan dengan 

pelanggan melalui komunikasi (Iankova et al., 

2019). Media sosial telah memungkinkan 

perusahaan untuk  berkomunikasi dengan 

pengguna akhir mereka secara langsung dengan 

cara yang tepat waktu, murah dan berkinerja 

tinggi dibandingkan dengan alat komunikasi 

tradisional. Selain itu media sosial juga dapat 

membantu memproyeksikan citra merek di 

benak konsumen yang terinformasi dengan baik 

dan meningkatkan kesadaran akan merek 

(Ahmad, Salman, & Ashiq, 2015).  

     Makin banyaknya pengguna media sosial 

saat ini menunjukan bahwa media sosial 

merupakan bagian integral dari aktivitas online 

masyarakat. Pemanfaatan media sosial dalam 

pemasaran menjadi strategi dominan dalam 

rencana pemasaran digital. Media sosial telah 

mengubah cara perusahaan berhubungan dengan 

pelanggan mereka untuk mempromosikan 

produk atau layanan mereka (Janavi et al., 

2021). Media sosial merupakan sarana penting 

yang dapat digunakan konsumen untuk mencari 

informasi produk sebelum membuat keputusan 

pembelian (Yang, 2022).  

  Media sosial banyak digunakan UMKM 

untuk mengembangkan bisnisnya terutama 

dalam menyebarkan informasi.  Akses yang 

mudah dan cepat dalam menyebarkan informasi 

dapat dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil 

untuk lebih berani mempromosikan produk-

produknya dengan jangkauan yang lebih luas. 

Menurut Rahadi & Abdillah (2013) beberapa 

alasan  diidentifikasi untuk menggunakan media 

sosial seperti biaya rendah, dapat mudah 

dikenali, area distribusi di seluruh dunia dan 

keterlibatan konsumen langsung untuk lebih 

komunikasi personal dengan pelanggan.  Dalam 

penelitian Guha et.al, 2021 dinyatakan 

penggunaan  media sosial  dapat meningkatkan 
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brand awareness dan brand image yang 

selanjutnya dapat meningkatkan keinginan 

konsumen untuk membeli produk yang 

dipromosikan.  

 Bagi pelaku usaha, adaptasi dan 

melakukan kreasi dengan pendekatan digital kini 

sudah merupakan keniscayaan. Pelaku usaha 

yang mampu beradaptasi dan mampu 

menemukan peluang baru untuk pertumbuhan 

bisnisnya adalah yang mampu tetap survive di 

era digital, namun kebanyakan pelaku bisnis 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan 

ultra mikro (UMi) belum memahaminya.  

Berdasarkan hasil survey BPS tahun 2021 

tentang statistic e-commerce  dari 8,2 juta unit 

usaha termasuk UMKM, hanya 29 persen 

usahanya yang telah terintegrasi ke dalam e-

commerce. Hal ini dapat disebabkan antara lain 

keterbatasan skill yang dimiliki dan kurangnya 

kemampuan literasi digital pelaku UMKM 

(Sugihartati, 2023).  Peran UMKM sangat besar 

untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia 

saat ini. Kontribusi UMKM terhadap PDB 

mencapai 60,5 persen, dan mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 96,9 persen  dari total 

penyerapan tenaga kerja nasional. Saat ini 

pemerintah berusaha untuk meningkatkan 

UMKM menjadi go digital, yang diharapkan 

dapat  meningkatkan daya saing dengan 

memanfaatkan peluang integrasinya ke dalam 

pasar global (Limanseto, 2022).  

 Yayasan Cempaka Wangi adalah sebuah 

Yayasan yang bergerak dibidang sosial yang 

didirikan sejak tahun 1992 berlokasi  di 

kelurahan Bintaro, Kecamatan Pasanggarahan, 

Jakarta Selatan.  Tujuan didirikan Yayasan 

Cempaka Wangi adalah  untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar terutama 

membina anak-anak yatim  dan kaum duafa agar 

tidak putus sekolah dan juga membantu 

peningkatan perekonomian mereka, antara lain 

dengan memberikan bantuan modal usaha dan 

kursus keterampilan sebagai bekal berwirausaha.   

Namun berjalannya waktu  tidak semua warga 

binaan mampu memanfaatkan peluang untuk 

membuka dan mengembangkan usahanya.   

Sebagian warga sudah dapat menjalankan 

usaha/bisnisnya walau masih bersifat usaha 

mikro namun belum mendapatkan hasil yang 

maksimal 

 Masalah yang dihadapi UMKM secara 

umum juga dirasakan oleh kelompok 

masyarakat dalam binaan Yayasan Cempaka 

Wangi. Kurangnya pengetahuan terhadap 

pemasaran produk serta kurangnya literasi 

digital menjadi masalah yang perlu dicarikan 

jalan keluar. Masyarakat umumnya sudah 

mengenal dan menggunakan media sosial, 

namun belum memanfaatkannya dalam 

memasarkan produknya. Masalah lain yang 

dihadapi adalah kurangnya motivasi untuk 

membuka usaha sendiri yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan. 

Untuk itu  perlu dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan kepada masyarakat disana  tentang 

peran media sosial dalam pemasaran khususnya 

untuk memasarkan produk yang ditawarkan 

pada konsumen. Diharapkan kegiatan ini dapat 

memotivasi masyarakat untuk meningkatkan 

kinerja dari usaha yang telah dilakukan. 

 

METODE 
 

Kegiatan PkM dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan dan pelatihan kepada kelompok 

masyarakat dalam binaan Yayasan Cempaka 

Wangi. Kegiatan diawali dengan survey ke 

lokasi mitra. Pada bulan September 2022 Tim 

PkM melakukan kunjungan untuk koordinasi 

dengan Ketua Yayasan tentang kegiatan yang 

akan dilakukan. Selain koordinasi juga 

dipetakan masalah yang dihadapi para pelaku 

UMKM dilingkungan mitra.  Selanjutnya 

dilakukan diskusi tentang materi yang akan 

disampaikan pada kegiatan PkM  agar dapat 

memberikan penyuluhan yang tepat.  

 Pada November 2022 kegiatan 

penyuluhan dilakukan oleh   dosen-dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Trisakti yang dibantu oleh mahasiswa dan 

tenaga admistrasi. Kegiatan dilakukan lokasi 

mitra  di daerah Bintaro, Jakarta Selatan. Mula-

mula diberikan penyuluhan tentang peran media 

sosial dalam pemasaran, selanjutnya diberikan 

pelatihan bagaimana membuat konten yang 

kreatif yang dapat meningkatkan minat 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Peserta diberikan kesempatakan untuk diskusi 

dan tanya jawab selama kegiatan berlangsung. 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi terhadap 

pemahaman atas penyuluhan dan pelatihan yang 

diberikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan PkM diawali dengan survey 

berupa pre test untuk mengetahui profil dan 

memetakan pemahaman peserta terhadap media 

sosial. Adapun profil peserta yang terdiri dari   

kelompok masyarakat dalam binaan Yayasan 
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Cempaka Wangi, Bintaro adalah sebagai 

berikut, peserta yang hadir sebanyak 26 orang 

terdiri dari pria 30,8 persen  dan wanita 69,2 

persen.  Usia peserta mulai 17 tahun sampai 

lebih dari 45 tahun. Pendidikan peserta beragam 

dari tamat SD sampai sarjana dan didominasi 

oleh lulusan SMA sebanyak 46.2 persen.  

Sebanyak 80.8 persen peserta telah memiliki 

usaha,  yang terbanyak dalam bidang kuliner 

(46.2 persen). Seluruh peserta sudah 

menggunakan media sosial seperti Instagram, 

Youtube, Whatsapp, Tiktok, Facebook. 

Sebanyak 57.7 persen peserta pernah 

menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produknya namun umumnya 

peserta belum memiliki skill dalam memasarkan 

produk melalui media sosial.   

 

 

Gambar 1: Alur Kegiatan Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tabel 1. Profil peserta PKM Yayasan Cempaka Wangi  
 

Keterangan Jumlah Persentase 

Gender Pria 8 30.8 

 Wanita 18 69.2 

    

Usia 17- 21 tahun 1 3.8 

 22-35 tahun 9 34.6 

 >35-45 tahun 5 19.2 

 >45 tahun 11 42.3 

    

Pendidikan  SD 4 15.4 

 SMP 1 3.8 

 SMA 12 46.2 

 Diploma 4 15.4 

 Sarjana 5 19.2 

    

Apakah memiliki usaha        Ya 21 80.8 

    Tidak 5 19.2 

    

Jenis Usaha  Tidak punya usaha  5 19.2 

 Bidang Jasa  7 26.9 

 Fashion 1 3.8 

 Kuliner  12 46.1 

 Kosmetik 1 3.8 

    

Media sosial yang digunakan Facebook 5 19.2 

 Youtube 3 11.5 

 Instagram 12 46.2 

 Tiktok 3 11.5 

 Lainnya 3 11.5 

    

Menggunakan media sosial untuk 

promosi  

Ya 15 57.7 

 Tidak  11 42.3 
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Berdasarkan hasil pre-test dapat 

disimpulkan  sebagian pelaku UMKM  yang 

berada dalam binaan Yayasan Cempaka Wangi 

belum memahami peran media sosial dalam 

pemasaran produk yang ditawarkan. Sebagian 

peserta sudah menggunakan media sosial namun 

belum mengoptimalkan penggunaannya.  Untuk 

itu perlu diberikan penyuluhan yang dapat 

meningkatkan pemahaman  peserta tentang 

peran media sosial dalam pemasaran produk 

UMKM serta memberikan pelatihan cara 

menggunakan media sosial agar lebih optimal 

dalam mempromosikan produknya. Hasil yang 

diharapkan dari kegiatan PkM ini agar peserta 

mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang pesat saat ini, peserta mampu 

mengoptimalkan penggunaan media sosial 

dalam memasarkan produknya. Akhirnya 

peserta mampu meningkatkan pendapatan 

rumah tangga dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga.  

 Adapun materi yang disampaikan pada 

penyuluhan adalah  pengenalan terhadap media 

sosial, jenis dan jangkauan media sosial yang 

banyak digunakan masyarakat Indonesia seperti 

Youtube, Facebook, Instagram, Tiktok. Materi 

dilanjutkan dengan pemahaman tentang manfaat 

penggunaan media sosial dalam pemasaran 

produk, antara lain : membangun kesadaran 

akan merek, membangun interaksi dengan 

konsumen atau membangun engagement dengan 

komunitas, menjual produk atau jasa, 

menyediakan layanan pelanggan secara online, 

melakukan promosi sesuai target pasar. 

Selanjutnya diberikan materi bagaimana 

memilih media sosial yang sesuai dengan target 

pasar dan memonitor penggunaan media sosial 

untuk mengukur keberhasilannya dalam 

pemasaran.  

 Kegiatan PkM selanjutnya adalah 

pelatihan bagaimana cara membuat design yang 

kreatif untuk konten Instagram. Para peserta 

diminta untuk membuat design konten pada 

instagram melalui HP dengan bantuan aplikasi 

Canva. Tim PkM melakukan pendampingan 

kepada peserta pada saat pelatihan.  Gambar 2 

adalah contoh dari materi yang diberikan pada 

peserta, dan Gambar 3 dokumentasi kegiatan 

penyuluhan.  

 

 

 
Gambar 2 Sebagian Materi PkM 

 

 

 



Vol 6 No 3, Agustus 2023 

 

123 

  
 

Gambar 3 Kegiatan PkM 

 

Tabel 2. Hasil Post – Test Peserta PKM Yayasan Cempaka Wangi  

 

Keterangan N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Materi menarik 26 4.00 5.00 4.8462 .36795 

Materi mudah dipahami 26 3.00 5.00 4.6923 .61769 

Materi dapat diterapkan 26 3.00 5.00 4.7692 .51441 

Instruktur memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan materi yang 

disampaikannya 

26 3.00 5.00 4.7308 .60383 

Instruktur menyampaikan materi dengan 

persiapan yang baik 

26 3.00 5.00 4.8077 .56704 

Instruktur menciptakan suasana aktif 

dan komunikatif selama penyuluhan 

26 3.00 5.00 4.7692 .58704 

Kegiatan ini menambah pengetahuan 

saya tentang penggunaan sosial media 

26 3.00 5.00 4.7308 .60383 

Saya akan menerapkan informasi 

tentang sosial media  yang didapat pada 

PkM ini 

26 3.00 5.00 4.7692 .58704 

Kegiatan PkM ini bermanfaat 26 3.00 5.00 4.7692 .58704 

Saya puas dengan dengan kegiatan PkM 

ini 

Mean rata-rata 

26 3.00 5.00 4.6923 

 

4.7576 

.61769 

 

Evalusi terhadap hasil kegiatan PkM 

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

seluruh peserta. Peserta diminta untuk 

menjawab penyataan yang diberikan dengan 

menggunakan skala Likert 1 sampai 5, dimana 1 

menyatakan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan dan 5 menyatakan sangat setuju. 

Selanjutnya dilakukan pengujian statistik 

deskriptif terhadap data yang didapat dengan 

memperhatikan nilai mean dan standar deviasi. 

Hasil evaluasi peserta terhadap  kegiatan PkM 

menujukkan, rata-rata peserta menyatakan 

materi yang disampaikan sangat menarik, 

mudah dipahami, dan dapat diterapkan.  

Penilaian terhadap instruktur, rata-rata peserta 

menyatakan instruktur memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

serta materi disampaikan dengan persiapan yang 

sangat baik, instruktur dapat menciptakan 

suasana aktif dan komunikatif selama 

penyuluhan. Peserta menyatakan kegiatan yang 

dilakukan menambah pengetahuan mereka 

tentang penggunaan media sosial. Peserta 

menyatakan akan menerapkan penggunaan 

media sosial pada kegiatan wirausaha yang 

dilakukan. Peserta menyatakan kegiatan PkM 

sangat bermanfaat dan puas akan kegiatan yang 

dilakukan.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penggunaan media sosial sudah dikenal 

luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pengguna. Media sosial dapat dimanfaatkan 

pemasar untuk melakukan komunikasi digital 

kepada pelanggan. Pemasar dapat 

menyampaikan informasi dan konten serta 

menjalin hubungan komunikasi dengan 

pelanggan dengan murah dan tepat waktu 

dibandingkan dengan pemasaran tradisional.  

Banyak manfaat yang didapat perusahaan dari 

penggunaan media sosial antara lain  sebagai 

media komunikasi pemasar dapat mengenalkan 

produk baru, memperoleh pelanggan baru,  

membangun kesadaran merek, dan menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan. Perusahaan 

yang terlambat mengadopsi penggunaan media 

sosial dapat dipastikan sulit berkompetisi dalam 

meraih jumlah pelanggan dan meningkatkan 

penjualan.   

 Kegiatan PkM yang dilakukan kepada 

para pelaku usaha kecil dalam binaan Yayasan 

Cempaka Wangi, Bintaro, Jakarta Selatan dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

terhadap peserta pada penggunaan media sosial. 

Peserta diharapkan dapat memanfaatkan media 

sosial dalam kegiatan pemasaran yang 

dilakukan. Peserta sangat antusias dan puas 

dengan kegiatan yang lakukan. Peserta  bersedia 

untuk  menerapkan informasi tentang media  

sosial yang didapat dari  PkM ini.  
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